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Datang Membawa Upah

Wahyu 22:12-15

"Sesungguhnya Aku datang segera dan Aku membawa upah-Ku untuk membalaskan kepada
setiap orang menurut perbuatannya." Wahyu 22:12

Ajaran Kristen sangat menekankan konsep anugerah. Bahwa semua yang kita miliki atau terjadi
dalam hidup kita, mulai dari keselamatan sampai hal sehari-hari merupakan anugerah Tuhan.
Kuatnya konsep ini membuat kita cenderung alergi berbicara tentang upah dari pekerjaan baik.
Pekerjaan baik dipandang sebagai konsekuensi dari anugerah Allah dan bukan bertujuan untuk
mendapatkan upah. Pekerjaan baik adalah ungkapan syukur dari orang yang sudah
memperoleh anugerah yang besar.

Namun, Alkitab Perjanjian Baru secara terang-terangan berbicara tentang upah. Anda bisa
menemukan bahwa kata "upah" dipakai berkali-kali dalam Perjanjian Baru, ada yang dalam
konteks antar manusia, ada juga dalam konteks Tuhan-manusia. Apakah yang dimaksud
"upah" itu? Para penafsir berbeda pendapat mengenai soal ini. Ada yang mengatakan bahwa
upah itu tak lain adalah keselamatan atau hidup kekal yang kelak akan digenapi ketika kita
kembali kepada Allah di sorga. Yang lain beranggapan bahwa upah adalah suatu bentuk
penghargaan Tuhan atas segala perbuatan baik kita. Jadi meskipun kita semua diselamatkan
oleh anugerah, Tuhan tetap menghitung perbuatan baik kita sebagai dasar untuk mengganjar
kita. Tentu tidak berarti bahwa upah itu akan membuat kita terpecah-belah di sorga dan
menimbulkan berbagai tingkatan warga kerajaan sorga. Pemberian upah itu merupakan wujud
apresiasi Allah atas kesalehan kita selama di dunia. Bagaimana konkretnya upah itu, kita tidak
pernah tahu sekarang ini.

Apa pun sebenarnya yang dimaksud upah itu, satu hal yang pasti, segala jerih payah kita di
dunia ini tidak pernah dianggap sia-sia oleh Tuhan (1Kor. 15:58). Jadi jangan sekali-kali Anda
berpikir, ahh.. yang penting sudah percaya Yesus. Sudah dapat jaminan 100 persen masuk
sorga. Mau berbuat baik atau tidak, nggak jadi soal. Sikap seperti itu justru menunjukkan hati
yang tidak menghargai berkat Tuhan. Senantiasalah berbuat baik karena satu saat nanti Anda
akan mendapatkan upah yang sepadan dari Tuhan Yesus Kristus.

PEKERJAAN BAIK YANG ANDA LAKUKAN AKAN MENDAPATKAN UPAH PADA
WAKTUNYA.


